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ABSTRAK

KAJIAN KUAT TEKAN BETON MUTU K - 200 DENGAN PENAMBAHAN 

SUPER PLASTTCISER 0,7% DAN 1% YANG MENGGUNAKAN 

BATU PUTIH AIR BATU SEBAGAI AGREGAT KASAR

NAMA : ARRY ARDIANSYAH 
NIM : 03033110129

DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR
Ir. H. Imron Fikri Astira, MS

JURUSAN TEKNIK SIPIL EKSTENSION

Beton dibentuk dari agregat campuran antara lain agregat halus dan agregat kasar 

ditambah dengan pasta semen sebagai pengikat dengan perbandingan optimal antara 

agregat campuran yang bentuknya berbeda-beda serta bahan tambah additive atau 

admixture bila diperlukan. Dalam penelitian ini penulis manggunakan batu putih sebagai 

agregat kasar sekaligus meneliti kemampuan batu tersebut sebagai agregat kasar dalam 

campuran beton. Batu putih ini banyak terdapat di daerah Air Batu. Penulis juga 

menambahkan pemakaian bahan, additive Super Plasticiser 430 D sebanyak 0,7% dan 

1% pada campuran beton. Penambahan ini ditujukan untuk melihat apakah penggunaan 

bahan tambah ini mempengaruhi proses pembentukan campuran beton.

Metode penelitian berupa serangkain penelitian di laboratorium terhadap 

unsur pembentuk beton untuk mendapatkan proporsi campuran yang tepat sehingga 

sesuai dengan kuat tekan karakteristik yang direncanakan. Adapun kuat tekan 

didapat pada campuran beton mutu K - 200 dengan menggunakan batu putih yaitu 

283,913 kg/cm2 dan untuk penambahan SP 0,7% sebesar 290,709 kg/cm2 dan untuk 

penambahan SP 1% kuat tekannya menjadi 391,890 kg/cm2, dengan umur rencana 28 

hari. ~

j
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebagai bahan konstruksi, perkembangan beton mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Apalagi ditambah dengan peningkatan ilmu-ilmu sipil dan didukung para ahli 

berkualitas khususnya dibidang konstruksi. Berbagai sistem dan cara telahyang
diterapkan untuk mendapatkan beton yang lebih baik dan ekonomis. Beton merupakan 

bagian dari konstruksi sipil yang banyak digunakan karena beton memiliki beberapa 

keistimewaan. Adapun keistimewaan beton adalah mempunyai kuat tekan yang relatif 

tinggi, tahan terhadap api dan perubahan cuaca, dapat dibentuk sesuai keinginan, 

pemeliharaannya sederhana dan dapat digunakan untuk konstruksi ringan dan berat.

Dalam proses pembuatan campuran beton selalu mencari alternatif lain, misalnya 

dalam perancangan campurannya ( mix design ). Untuk itu diperlukan pengetahuan 

mengenai bahan-bahan untuk campuran beton tersebut agar didapat modifikasi 

campuran beton yang akan menghasilkan mutu yang lebih baik. Adapun dalam 

mendesain campuran beton dipengaruhi oleh karakteristik material, faktor air semen dan 

penempatan beton serta bentuk cetak dari beton tersebut.

Munculnya keinginan untuk mendapatkan campuran beton yang menghasilkan

kuat tekan beton yang besar maka banyak penelitian yang dilakukan untuk mewujudkan 

keinginan tersebut. Usaha untuk menggunakan berbagai macam alternatif agregat yang 

adk termasuk juga dalam penggunaan bahan tambah pada campuran beton merupakan 

jalan untuk memperoleh beton dengan mutu yang lebih baik. Penelitian yang 

berkesinambungan akan mengantarkan pada efisiensi dalam rancangan beton yang akan 

dipakai dan diterapkan dalam pembuatan suatu konstruksi.

Maka dari itu pengembangan dan modifikasi campuran beton tetap relefan di 

masa sekarang, yang salah satunya terfokus pada penggunaan bahan tambah ( additive ). 

Bahan tambah dengan berbagai macam fungsinya akan sangat berpengaruh untuk 

didapatnya kuat tekan beton yang lebih baik.

1



2

Perumusan Masalah
Untuk membuat mix design diperlukan ketelitian dan keahlian agar beton yang 

dihasilkan bermutu baik dan berkualitas. Untuk mendapatkan hasil tersebut sebelumnya 

perlu diketahui rumusan masalah yang akan dibahas Adapun rumusan masalah yang 

akan diuraikan dalam penelitian ini adalah meliputi pengujian kuat tekan beton normal 

K — 200 dan perbandingannya dengan kuat tekan beton yang dicampur dengan bahan 

tambah super plasticiser sebanyak 0,7% dan 1%.

1.2

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui cara merencanakan campuran beton ( Job Mix Formula ) dan 

menerapkannya pada penelitian untuk mutu beton K - 200.

- Mengetahui dan membandingkan nilai uji kuat tekan beton normal dengan beton 

yang menggunakan bahan tambah Super Plasticiser ( SP ).

- Mengetahui karakteristik pasir Tanjung Raja sebagai agregat halus dan batu putih 

Air Batu sebagai agregat kasar yang digunakan.

- Membuktikan seberapa efektif kegunaan Super Plasticiser pada campuran beton dan 

keuntungannya.

- Dengan adanya tulisan ini diharapkan pada masa yang akan datang dapat menjadi 

masukan yang berharga bagi para saijana teknik sipil dan masyarakat umum tentang 

pengaruh bahan tambah ( super plasticizer ) terhadap campuran beton.

i
Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode penelitian langsung di 

Laboratorium Bahan dan Beton Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. Penelitian 

yang dilakukan serta pengeijaan betonnya didasarkan pada standar yang berlaku dan 

digunakan di Indonesia yaitu SK-SNI-T-15-1990-03. Urutan penelitian ini dapat dilihat 
pada bagan proses penelitian pada halaman berikut ini.

1.4
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Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1. Beton yang direncanakan dalam penelitian ini adalah beton dengan mutu K - 200

2. Penggunaan bahan additive Super Plasticiser 430 D sebanyak 0,7% dan 1%

3. Adapun jumlah benda uji yang akan dibuat sebanyak 36 buah dengan umur 

pengetesan beton 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari, perinciannya:

12 buah sampel beton normal
12 buah sampel beton dengan bahan tambah SP 430 D sebanyak 0,7%

12 buah sampel beton dengan bahan tambah SP 430 D sebanyak 1%

1.5

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BABI PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BABU TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan mengenai uraian tentang beton dan bahan campurannya 

BAB III METODOLOGI

Bab ini berisikan tentang pemeriksaan material dan rancangan mix design 

beton.

BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

membahas mengenai hasil penelitian yang dilakukan terhadap material 
dan hasil pengujian kuat tekan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan.

Bab ini
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